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Abstract. Soft skills have a very important role to be able to determine a person's maturity level, especially for vocational
high school students (SMK). The world of education today does not only prioritize motor skills, but soft skills are also
considered to determine the success of students. Students need soft skills to be able to enter the business world and the
industrial world because for most DUDI soft skills are very important when looking for Human Resources. There are so
many virtues of soft skills which as one of the requirements for students to become quality graduates and are very much
needed by the world of work. The aspects contained in soft skills can help students to be able to follow the current
development of science and technology so that having good soft skills can help students become graduates who are
following what is needed by the world of work. This review contains the importance of soft skills for students in the
Vocational High School environment so that they can become graduates who are ready to work following the goals of the
SMK itself, this can also help reduce the unemployment rate of SMK graduates.
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Abstrak. Soft skills memiliki peranan yang sangat penting untuk dapat menentukan tingkat kematangan seseorang
terutama untuk siswa menengah kejuruan (SMK). Dunia Pendidikan saat ini tidak hanya mengutamakan keterampilan
motorik saja akan tetapi keterampilan soft skills juga sangat dipertimbangkan untuk menentukan keberhasilan dari
peserta didik. Keterampilan soft skills sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk dapat terjun di dunia usaha dan dunia
industri, karena bagi kebanyakan DUDI keterampilan soft skills yang sangat diutamakan dalam mencari Sumber Daya
Manusia. Banyak sekali keutamaan soft skill yang dimana sebagai salah satu syarat bagi peserta didik untuk bisa menjadi
lulusan yang berkualitas dan sangat dibutuhkan oleh dunia kerja. Aspek-aspek yang terdapat dalam ilmu soft skills sangat
dapat membantu peserta didik untuk bisa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sehingga
dengan memiliki keterampilan soft skills yang baik dapat membantu peserta didik menjadi lulusan yang sesuai dengan
apa yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Review ini berisi mengenai akan pentingnya keterampilan soft skill bagi peserta
didik di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan agar dapat menjadi lulusan yang siap kerja sesuai dengan tujuan dari
SMK itu sendiri, hal ini juga dapat membantu untuk mengurangi tingkat pengangguran dari lulusan SMK.

Kata Kunci: Soft Skills dan Sekolah Menengah Kejuruan
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan dari Negara ini ialah menjadikan insan manusia yang cerdas melalui Pendidikan oleh karena itu
dengan melihat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat begitu pesat sekali dan tuntutan akan
usaha dan industry terhadap SDM yang mampu berdaya saing tinggi dan keterampilan yang tiada hentinya. Begitu
berkembangnya IPTEK yang sangat dibutuhkan oleh setiap orang, maka ada hal yang tidak kalah pentingnya dengan
hal tersebut, yaitu keterampilan soft skills. Dunia Pendidikan harus mampu untuk mengkondisikan pembelajaran
yang dapat menghasilkan lulusan yang mampu mengikuti perkembangan IPTEK dan dilengkapi dengan
keterampilan soft skills yang baik. Keterampilan soft skills sangat memiliki pengaruh yang signifikan untuk bisa
membantu sesorang dalam merintis Karir yang cemerlang di masa saat ini dan yang akan datang (Marlina, 2019).
Kebutuhan DUDI akan SDM saat ini bukan hanya sekedar SDM yang memiliki hard skills yang baik akan tetapi
DUDI juga mengharapkan SDM yang memiliki keterampilan soft skills yang baik (Sudana dan Apriyani.2019). Hal
tersebut mengharuskan Sekolah Menengah Kejuruan dapat menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kriteria yang
dibutuh oleh DUDI sehingga lulusan dari SMK dapat langsung terserap (Sudana, dkk. 2019).

Ditekankan dari tujuan Sekolah Menengah Kejuruan dapt menjadikan lulusan yang siap pakai dan mendekatkan
lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan DUDI (Utaminingsih. 2011). SMK harus mampu
memiliki strategi yang baik untuk bisa menghasilkan lulusan yang siap terjun didunia kerja secara professional dan
mampu untuk ikut bergerak dalam dunia usaha atau perusahaan (Andayani. 2016).

Soft skills merupakan salah satu kopetensi yang wajib dimiliki oleh lulusan SMK, hal ini dikarenakan siswa
SMK harus mampu bersaing di DUDI dengan keterampilan soft skill yang dimilikinya sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh DUDI terhadap lulusan SMK selama ini (Setiani dan Rasto, 2016). Dewasa ini banyak industry
yang tidak hanya membutuhkan karyawan yang memiliki hard skill yang baik, akan tetapi industry saat ini lebih
mementingkan kompetensi soft skill yang menjadi pertimbangan utama untuk menyeleksi karyawan (Sudana,
Apriyani dan Suryatno. 2019).

Soft skills merupakan aspek yang tidak berwujud yang dapat memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupan
seseorang. Memiliki kemampuan soft skill dapat menjadikan lulusan untuk bisa mempegaruhi diri menjadi pribadi
yang berkualitas hingga mampu mempengaruhi orang lain untuk bisa menjadi sepeerti diri nya yang memiliki
kepribadian yang baik (Lie dan Darmasetiawan, 2017), hal tersebut merupakan salah satu keuntungan bagi
perusahaan apabila memiliki karyawan yang mempunyai soft skill yang baik. Dunia kerja mempercayai bahwa
sumber daya manusia yang unggul dan terampil ialah SDM yang memiliki kemahiran dalam hard skill dan juga
menguasai dan piawai dalam nilai-nilai soft skills (Iriani, T. 2017). Seseorang yang memiliki kemampuan soft skills
yang baik sangat bermanfaat tidak hanya dalam kehidupan Kkarir saja akan tetapi juga dapat memberikan dampak
yang positif dalam kehidupan sosial.

Berdasarkan dari pemaparan diatas maka soft skills memiliki keutamaan yang sangat penting untuk mendukung
keterserapan lulusan khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan yang dimana memiliki tujuan menyiapkan lulusan
yang kompetensi sesuai dengan kebutuhan Dunia usaha dan Dunia Industri. Hal ini sangat mewajibkan bagi siswa
melalui proses belajar mengajar selalu melatih kemampuan soft skills sebagai bekal untuk siap kerja.

METODE

Metode yang digunakan dalam artikel ini ialah menggunakan metode review, yang dimana menggunakan Teknik
pengumpulan study pustaka dengan mencari sumber atau literatur dari jurnal-jurnal baik itu nasional dan juga
internasional. Penulis juga melakukan pengamatan melalui media-media informasi yang memberitakan mengenai
seputar soft skills yang bisa dijadikan sebagai bahan untuk penulisan artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Soft skills memiliki peran yang sangat penting bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau bisa dibilang soft
skills merupakan kunci utama untuk SMK. Hal demikian dikarenakan di dalam soft skills terdapat aspek-aspek yang
mampu menjadikan lulusan SMK memiliki karakter yang dibutuhkan oleh DUDI. Bahkan DUDI sangat
mengutamakan keterampilan soft skills untuk menyeleksi tenaga kerja, hal tersebut dikarenakan DUDI meyakinkan
bahwa pekerjaan akan dapat terselesaikan dengan baik dan memuaskan apabila dikerjakan oleh karyawan yang
memiliki kompetensi soft skills yang baik. Hal tersebut telah dibuktikan oleh (Widarto, Pardjono, dan Widodo, N.
2015) yang dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan yang menyatakan bahwa pimpinan sebuah perusahaan
menyatakan bahwa kemampuan sikap memiliki kedudukan yang paling tinggi untuk dimiliki oleh pekerja yang
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dimana sikap merupakan salah satu aspek dari kemampuan soft skills. Data tersebut dapat dilihat pada Gambar 1
dibawabh ini:
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23.00% 22.33% 28.33% 26.33%

Gambar 1. Pendapa"c Pimpinan Perusahaan
Sumber: (Widarto, Pardjono, dan Widodo, N. 2015)

Selain pimpinan, karyawan pun ikut smemberikan pendapatnya mengenai hal yang sama untuk bisa
menghasilkan pekerjaan yang memuaskan, adapun hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Pendapat Karyawan Perusahaan
Sumber: (Widarto, Pardjono, dan Widodo, N. 2015)

Berdasarkan hasil temuan di atas memberikan gambaran nyata bahwa perusahaan beroperasi dengan
membutuhkan seorang karyawan yang memiliki sikap/watak yang memiliki pengaruh yang tinggi dibandingkan
yang lainnya, yaitu pengetahun keterampilan dan kondisi fisik, yang dimana sikap/watak merupakan salah satu dari
aspek soft skills. Selain dari pihak perusahaan, bahkan karyawan juga berpendapat yang sama menyatakan bahwa
sikap/watak merupakan factor yang sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan itu.

Hal ini membuktikan bahwa tidak hanya dari perusahaan saja yang sadar akan pentingnya soft skills dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan, akan tetapai SDM yang terjun langsung juga akan merasakan bahwa soft skills
memiliki peran yang sangat penting untuk membantu dalam menyelesaikan target yang dibebankan kepada
karyawan tersebut.

Hasil penelitian lain menguatkan juga bahwa soft skills memiliki peran yang sangat banyak dibandingkan hard skill
dalam salah satu profesi, berikut dapat dipaparkan pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut ini:

No  Hard skills Frek (%)
1 Peraturan ketenagakerjaan 44 16,79
2 Rekrutmen dan seleksi 38 14,50
3 Pelatihan dan

pengembangan karyawan 34 12,98
4 Alat tes psikologi 31 11,83
5 Penilaian kinerja 19 725
6 Hubungan industri 18 6,87
7 Wawancara kerja 15 573
8  Analisa jabatan 13 496
9  Administrasi HR 13 496
10 Penggajian dan kompensasi

karyawan 12 4,58
" Struktur c?an pengembangan

organisasi 11 4,20
12 HR General 10 382
13 Konseling 4 1,53

Jumlah 262 100

Gambar 3. Hasil Kebutuhan Aspek Hard Skills pada Profesi HRD
Sumber: (Manara, M. Untung. 2014)
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No__ Soft skills Frek (%)
1 Komunikasi 44 12,09
2 Kemampuan kerja sama tim/individu 36 9,89

3 Kemampuan bekerja di bawah tekanan 35 9,62

4 Baik kepribadian 28 7,69
5 Kemampuan interpersonal 25 6,87

6 Jujur 25 6,87
7 Motivasi kerja 23 6,32

8  Disiplin 20 549

9 Leadership 19 5,22
10 Pekerja keras 16 440
11 Teliti dan detil 16 440
12 Integrtitas dan loyalitas 15 4,12
13 Proaktif dan berinisiatif 14 3,85
14 Bertanggung jawab 12 3,30
15 Kemampuan menganalisa 11 3,02
16 Kreatif 9 247
17 Tegas 8 2,20
18 Cepat belajar 4 1,10
19 Berorientasi hasil 4 1,10
Jumlah 364 100

Gambar 4. Hasil Kebutuhan Aspek Soft Skills pada Profesi HRD
Sumber: (Manara, M. Untung. 2014)

Berdasarkan hasil pada gambar 3 dan 4 dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan aspek soft skills memiliki

banyak aspek yang patut untuk di pertimbangkan dalam menyeleksi calon pegawai dibandingkan degan aspek-aspek
pada hard skill. Hal tersebut menyatakan bahwa kemampuan soft skills bagi calon pekerja tidak ka;ah pentingnya
dengan kemampuan hard skills yang harus dimiliki oleh calon pegawai/karyawan.
Soft skills merupkan hal yang perlu diperhatikan secara serius, dikarenakan masa sekarang dan akan datang soft
skills merupakan penilaian utama yang menjadi salah satu prasyarat untuk bisa menjadi seseorang yang maju.
Sekolah Menengah Kejuruan utamanya harus mampu mewujudkan lulusan yang siap pakai dan memiliki
kemampuan soft skill yang baik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh Dunia Usaha dan Dunia Industri.

SIMPULAN DAN SARAN

Soft skills merupakan keterampilan yang sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang pekerja dalam hal ini
ialah peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan. Melihat dari tujuan SMK yang diharapkan lulusan SMK dapat
langsung terserap pada DUDI maka diharuskan persiapan yang matang untuk dapats menyiapkan lulusan yang
memiliki kompetensi soft skills yang baik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh DUDI.

Bagi SMK kemampuan Hard skill sangat diutamakan sebagai tolak ukur kualitas dari lulusan akan tetapi soft
skill juga memiliki peran yang tidak kalah penting sebagai tolak ukur dari lulusan SMK. Soft skills memiliki
peranan yang sangat penting untuk mendukung keahlian hard skills yang dimiliki, karena apabila seseorang hanya
memiliki hard skills yang baik tanpa diikuti dengan kemampuan soft skills yang memadai maka akan tidak
maksimal atau bahkan sia-sia. Dunia Usaha dan Dunia Industri mempercayakan bahwa dengan mengutamakan
aspek-aspek soft skills yang wajib dimiliki oleh calon-calon pekerja sehingga dengan menguasai soft skills yang
memadai maka akan mampu membawa industry menjadi lebih baik lagi dan unggul. Melatih soft skills memang
tidak bisa secara instan, oleh karena itu dalam proses belajar mengajar khususnya pada Sekolah Mengengah
Kejuruan harus selalu menanamkan nilai-nilai soft skills yang dapat membantu peserta didik untuk mendukung
pencapaian kesuksesan dalam karir peserta didik, karena diketahui bahwa aspek-aspek soft skill yang ingin dicapai
tidak akan didapatkan secara instan akan tetapi akan dapat tercapai dengan melalui proses pembiasaan sehingga
akan menjadi sebuah karakter dari lulusan.
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